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ABSTRAK
Tujuan Penelitian
Stunting merupakan manifestasi jangka panjang faktor konsumsi diet berkualitas
rendah, pola asuh tidak baik, dan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
faktorrisiko kejadian stunting pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas tahun
2019.

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian mixed methodyaitu dengan menggunakan desain
case control kemudian menggali lebih informasi dengan metode kualitatif. Penelitian
dilakukan dari bulan April sampai Juli 2019. Populasi penelitian adalah seluruh balita
usia 0 – 59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Andalas Kota Padang dengan sampel
sebanyak 112responden.Teknik pengambilan sampel menggunakanmetode simple
random samplingdan sampel kontrol bebas. Pengumpulan data menggunakan kuisioner.
Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square
dengan derajat kepercayaan 95% dengan pvalue< 0,05

Hasil
Hasil uji chi-square menunjukkan variabel yang berhubungan dengan kejadian stunting
pada balita adalah tingkat pendidikan Ayah (OR=3.1), Pola Asuh Praktik Pemberian
Makan (OR=2,61), Pola Asuh Psikososial (OR=5,26),Personal Hygiene Ibu (OR=2,43)
dan Sanitasi Lingkungan (OR=3,33). Hasil penelitian kualitatif ditemukan bahwa
kurang koordinasi terkait penanggulangan stunting antara tenaga kesehatan dengan
kader posyandu di lapangan.

Kesimpulan
Terdapat hubungan yang bermakna antara variabeltingkat pendidikan Ayah, pola asuh
praktik pemberian makan, pola asuh psikososial, personal hygiene Ibu dan sanitasi
lingkungan dengan kejadian stunting. Diharapkan petugas Puskesmas lebih gencar
dalam melakukan edukasi kepada Ibu balita terkait pola asuh dan perilaku hidup bersih
dan sehat. Selain itu petugas di puskesmas harus meningkatkan koordinasi dengan kader
posyandu.
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ABSTRACT

Objective
Stunting is a long-term manifestation of the factor of consumption of low quality food,
poor parenting, and the environment. The purpose of this study was to study the risk
factors for stunting in toddlers in the Andalas Public Health Center Working Area in
2019.

Method
This type of research is mixed methods research. The study was conducted from April
to July 2019. The study population was toddlers 9 - 58 months in the work area of
Andalas Public Health Center in Padang City with a sample of 112 respondents. The
technique of taking samples using simple random sampling method. Data collection
using questionnaires. Data were analyzed by univariate and bivariate using Chi-Square
statistical test with 95% confidence interval with pvalue <0.05.

Result
Chi-square test results showed variables related to the incidence of stunting in infants
are the level of education of the father (OR = 3.1), the practice of feeding practices (OR
= 2.61), psychosocial parenting (OR = 5.26), Personal Hygiene of Mother (OR = 2.43)
and Environmental Sanitation (OR = 3.33). The results of qualitative research found
that lack of coordination related to stunting prevention between health workers and
posyandu cadres in the field.

Conclusion
There is confidence indiferrence between the variable level of education of fathers,
parenting practices of feeding, psychosocial parenting, mother’s personal hygiene It is
expected that Puskesmas officers will be more aggressive in conducting education for
mothers of toddlers regarding parenting and protection for clean and healthy life. In
addition, officers at the puskesmas must improve coordination with posyandu cadres.
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